
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                             e-ISSN : 2745 4053 

Vol.6 No.2, Edisi April-Juni 2025, |pp 1680-1686 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.5716 

1680 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                                                Cokki, et.al 

Pembuatan Logo Usaha Gantungan Kunci Mindkey 
 

Pembuatan Logo Usaha Gantungan Kunci Mindkey 
 

 
1)Cokki*, 2)Cintya Yunetta, 3)Anjeli Febriyanti, 4)Jessisca Meidy, 5)Natalie Ocberta, 6)Wellen Febriani 

1)Program Pasca Sarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat, Indonesia 
2,3,4,5,6) Program Studi Psikologi, Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat, Indonesia 

Email Corresponding: cokki@fe.untar.ac.id 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Mindkey adalah bisnis yang bertujuan memotivasi konsumen untuk mempraktikkan kesadaran penuh 

(mindfulness) secara bertahap dan berkelanjutan, hadir sebagai respons terhadap tingginya proporsi generasi 

Z yang mendominasi usia produktif di Indonesia (Syarif, 2024). Meskipun demikian, generasi ini rentan 

terhadap gangguan psikologis akibat tekanan hidup dan tuntutan kemandirian (Institute for Health Metrics 

and Evaluation, 2021). Beban hidup yang berat dapat memicu stres, kecemasan, dan risiko depresi (Asrar & 

Taufani, 2022; Matud et al., 2020; Reed-Fitzke, 2020). 

Suryaputri et al. (2022) membuktikan bahwa 5.6% dari 64.179 subjek penelitian yang merupakan 

individu dewasa awal di Indonesia mengalami depresi. Depresi yang dialami dapat ditunjukkan dengan 

insomnia pada individu dewasa awal (Zhou et al., 2020). Pernyataan tersebut didukung dengan hasil 

penelitian oleh Matsumoto et al. (dalam Mao et al., 2023) bahwa sejumlah 90 dewasa awal yang memiliki 

kualitas tidur buruk atau insomnia memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi. Seluruh permasalahan 
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Logo merupakan elemen penting dalam membangun identitas merek dan meningkatkan daya 

tarik produk. Untuk memperkuat identitas dan daya saing bisnis, Mindkey merancang logo 
yang selaras dengan tren serta preferensi konsumen. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk 

menciptakan logo yang tidak hanya mencerminkan identitas Mindkey tetapi juga mampu 

menarik perhatian target pasar. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari tiga 

tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Proses perancangan logo melibatkan 
ahli desain grafis serta dievaluasi melalui survei daring yang melibatkan 110 partisipan 

dewasa awal menggunakan Google Form. Hasil survei menunjukkan bahwa kualitas logo 

memperoleh penilaian tertinggi, sedangkan daya tarik visual mendapatkan nilai terendah. 

Dengan demikian, mayoritas responden menilai bahwa logo yang dihasilkan telah memenuhi 
aspek desain yang mendukung identitas merek yang kuat dan menarik bagi target pasar. 

Meskipun logo yang dirancang telah memenuhi sebagian besar kriteria desain yang 

diharapkan, penerapannya pada berbagai kemasan masih perlu diteliti lebih lanjut untuk 

memastikan konsistensi identitas merek di berbagai media. 
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Logo is a crucial element in building brand identity and enhancing product appeal. To 

strengthen its identity and business competitiveness, Mindkey designed a logo aligned with 

trends and consumer preferences. This PKM activity aims to create a logo that not only 
represents Mindkey's identity but also captures the attention of its target market. The method 

used in this activity consists of three main stages: preparation, implementation, and 

evaluation. The logo design process involved graphic design experts and was evaluated 

through an online survey with 110 young adult participants using Google Forms. Survey 
results indicate that logo quality received the highest rating, while visual appeal received the 

lowest. Thus, the majority of respondents assessed that the final logo met the design aspects 

necessary to establish a strong and appealing brand identity. Although the designed logo 

meets most of the expected design criteria, its application across various packaging formats 
requires further research to ensure brand identity consistency across different media. 
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psikologis yang dialami oleh dewasa awal harus segera ditangani karena mampu menurunkan kepuasan 

hidup individu (Fergusson et al., 2015). Oleh karena itu, mindfulness dianggap sebagai pendekatan yang 

efektif untuk mengatasi masalah psikologis tersebut (Hutapea et al., 2023). Dengan demikian, didirikan suatu 

usaha bernama Mindkey. 

Setiap perusahaan memerlukan logo sebagai identitas visual yang mewakili karakter dan membedakan 

perusahaan, merek, atau organisasi dari yang lain (Rosyada & Sutejo, 2024). Logo yang menarik dan inovatif 

dapat memperkuat posisi di pasar serta meningkatkan daya tarik konsumen, sekaligus berperan dalam 

membangun citra dan kesadaran merek yang kuat di tengah persaingan pasar (Riyanto, 2024). Bagi UMKM, 

branding, logo, dan identitas visual juga menjadi aspek penting untuk meningkatkan daya saing di pasar 

global (Afira & Marta, 2021). Oleh karena itu, pembuatan logo yang baik menjadi langkah strategis bagi 

perusahaan untuk memperkuat eksistensinya di pasar. 

Logo yang dirancang dengan baik untuk Mindkey diharapkan dapat membantu konsumen mengenali 

produk dengan mudah dan meningkatkan kesadaran merek di pasar yang semakin kompetitif. Sebagai bisnis 

baru, Mindkey memerlukan elemen visual yang kuat untuk menarik perhatian target konsumennya. Namun, 

keterbatasan sumber daya internal menjadi hambatan dalam merancang logo yang sesuai dengan visi 

perusahaan. Oleh karena itu, dukungan eksternal yang profesional sangat dibutuhkan dalam proses 

perancangan logo ini. 

Logo merek didefinisikan sebagai desain grafis yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk 

mengidentifikasi dirinya atau produknya, baik dengan atau tanpa nama (Septianto & Paramita, 2021b). Logo 

berfungsi sebagai representasi visual identitas merek yang dapat berupa ideogram, simbol, lambang, ikon, 

atau tanda (Ainun et al., 2023). Sebagai komponen utama dalam strategi visual perusahaan, logo membantu 

memperkuat citra merek dan meningkatkan loyalitas, komitmen, ekuitas, serta kinerja merek (Machado et 

al., 2021). Dengan demikian, logo menjadi elemen penting dari sebuah bisnis. 

Desain logo juga dianggap kunci kesuksesan bisnis karena dapat membangkitkan asosiasi produk atau 

merek yang kuat (Machado et al., 2021). Nama perusahaan yang dituangkan dalam logo, baik berupa satu 

kata, lebih dari satu kata, atau kombinasi keduanya, dapat memperkuat identitas merek (Ainun et al., 2023). 

Logo atau tanda visual berfungsi sebagai representasi identitas bisnis atau organisasi dengan pendekatan 

yang beragam. Selain itu, branding, logo, dan perancangan identitas visual juga penting bagi UMKM dalam 

meningkatkan daya saing di pasar (Afira & Marta, 2021). 

Tim PKM bekerja sama dengan Mindkey untuk merancang logo yang mencerminkan identitas dan 

tujuan bisnis perusahaan. Proses desain melibatkan riset, pengumpulan ide, dan pengujian guna memastikan 

keselarasan dengan visi perusahaan serta pasar sasaran. Selain menampilkan identitas bisnis, logo yang 

dirancang juga mengutamakan keunikan dan kebaruan dengan mempertimbangkan aspek psikologis yang 

relevan. Pemilihan warna dan elemen visual disesuaikan dengan tujuan produk Mindkey agar mendukung 

pesan yang ingin disampaikan kepada konsumen. 

Logo yang dihasilkan diharapkan dapat memperkuat identitas Mindkey, meningkatkan daya tarik 

produk, dan membedakan Mindkey dari kompetitor. Dengan kerja sama ini, Tim PKM memiliki tujuan 

untuk membantu usaha Mindkey mampu dikenal masyarakat, meningkatkan daya saing, dan 

mempertahankan keberlanjutan bisnis di pasar.  

 

II. MASALAH 

Perusahaan mitra, Mindkey, merupakan perusahaan yang baru memasuki pasar dan membutuhkan logo 

sebagai identitas usaha serta strategi branding. Logo memiliki peran penting dalam memperkenalkan 

perusahaan kepada konsumen, sehingga harus mencerminkan produk yang ditawarkan agar mudah dikenali. 

Selain itu, logo yang menarik dan sesuai dengan preferensi target konsumen dapat meningkatkan kesadaran 

terhadap keberadaan perusahaan. Oleh karena itu, proses pembuatan logo memerlukan beberapa kali 

percobaan untuk memastikan desain yang dihasilkan selaras dengan identitas perusahaan, visi bisnis, serta 

preferensi target konsumen. Penyelesaian masalah ini dilakukan dengan empat tahapan yang merujuk pada 

PKM pembuatan logo oleh Batubara et al. (2023) dan Sintakarini (2023) karena telah terbukti berhasil 

meningkatkan brand awareness dan membantu usaha bersaing dalam pasarnya. 
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Gambar 1. Situasi di Dalam Perusahaan Mindkey 

 

III.  METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari tiga tahap utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Proses pembuatan logo merujuk pada pendekatan yang telah diterapkan dalam Program 

Kreativitas Mahasiswa (PKM) oleh Batubara et al. (2023) dan Sintakarini et al. (2023), yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran merek serta memperkuat daya saing usaha. Berdasarkan metode tersebut, 

penyusunan logo Mindkey dilakukan secara sistematis agar sesuai dengan identitas dan tujuan bisnis 

perusahaan. 

Pada tahap persiapan, Tim PKM terlebih dahulu memperkenalkan diri kepada pemilik usaha Mindkey 

melalui pertemuan daring pada 28 Agustus 2024. Tujuan pertemuan ini adalah untuk memahami latar 

belakang pendirian Mindkey, visi, misi, serta bidang usaha yang dijalankan. Dari hasil diskusi, Tim PKM 

memperoleh gambaran awal mengenai logo Mindkey dan mengidentifikasi elemen-elemen penting yang 

perlu ditambahkan. 

Elemen pertama yang diusulkan dari perusahaan adalah seekor kera (monkey). Kata Mindkey memiliki 

kesamaan bunyi dengan monkey, yaitu huruf awal "M" dan rima akhir "key". Oleh karena itu, kera dipilih 

sebagai karakter utama dalam logo Mindkey. Selain itu, kera melambangkan kelincahan, kreativitas, dan 

adaptabilitas sebagai karakteristik yang sesuai dengan tujuan Mindkey dalam mendukung Generasi Z. 

Generasi ini dikenal sebagai generasi yang dinamis, peduli terhadap keseimbangan hidup, serta mencari 

solusi kreatif untuk menjaga kesehatan mental. 

Salah satu elemen utama yang diusulkan adalah karakter kera (monkey), yang dipilih karena memiliki 

kesamaan bunyi dengan "Mindkey" pada huruf awal "M" dan rima akhir "key". Selain itu, kera 

melambangkan kelincahan, kreativitas, dan adaptabilitas, yang sesuai dengan tujuan Mindkey dalam 

mendukung Generasi Z—generasi yang dikenal dinamis, peduli terhadap keseimbangan hidup, serta mencari 

solusi kreatif untuk menjaga kesehatan mental. 

Selain kera, elemen lain yang ditambahkan adalah mahkota, yang berfungsi sebagai elemen pembeda 

agar logo lebih mudah dikenali oleh masyarakat. Pemilihan mahkota juga didasarkan pada bentuk puncaknya 

yang menyerupai huruf "M", sehingga tetap relevan dengan nama Mindkey. Selain elemen grafis, aspek 

warna dan tipografi juga menjadi pertimbangan utama. Warna yang diusulkan adalah jingga dan hijau, di 

mana jingga melambangkan semangat dan hijau memberikan kesan keseimbangan emosional serta relaksasi. 

Untuk tipografi, Tim PKM memilih font modern dan sederhana agar logo mudah dibaca oleh target 

konsumen maupun masyarakat umum (Go & Mothelsang, 2024). 

Pada tahap pelaksanaan, setelah menyusun konsep desain, Tim PKM mengadakan pertemuan luring 

pada 30 September 2024 di Kampus II Universitas Tarumanagara, Jakarta Barat. Pertemuan ini berlangsung 

selama 30 menit dan berfokus pada pembahasan metode pembuatan logo. Berdasarkan hasil diskusi, Tim 

PKM memutuskan untuk menggunakan teknologi kecerdasan buatan (AI), yaitu Midjourney, dalam 

merancang desain awal logo. Proses eksplorasi desain dengan Midjourney berlangsung pada 20–30 

September 2024. 
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Gambar 2. Diskusi Tim PKM Mindkey 

 

Setelah mendapatkan referensi desain yang sesuai, Tim PKM menyempurnakan logo dengan bantuan 

ahli desain grafis melalui serangkaian pertemuan. Tahap penyempurnaan diawali dengan pertemuan pertama 

bersama ahli desain grafis pada 21 November 2024, di mana Tim PKM menjelaskan identitas usaha 

Mindkey serta ekspektasi terkait desain logo yang diinginkan. Setelah diskusi awal, ahli desain grafis 

menghasilkan beberapa alternatif desain logo. Pada 6 Desember 2024, Tim PKM melakukan evaluasi dan 

memberikan masukan untuk menyesuaikan beberapa elemen dalam desain yang telah dibuat. Setelah revisi, 

proses finalisasi dan pemilihan logo dilakukan pada 20 Desember 2024 untuk memastikan logo yang 

dihasilkan mencerminkan karakter Mindkey secara optimal. 

Pada tahap evaluasi, dilakukan analisis untuk menilai dampak logo terhadap minat konsumen dalam 

membeli produk Mindkey. Evaluasi ini melibatkan 110 partisipan yang mengisi kuesioner melalui Google 

Form. Kuesioner terdiri dari 9 pertanyaan dan menggunakan skala Likert 7 poin. Hasil evaluasi ini menjadi 

dasar dalam proses penerapan logo pada kemasan produk Mindkey guna memastikan efektivitasnya dalam 

membangun citra merek. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan PKM ini dilakukan melalui beberapa pertemuan yang bertujuan untuk memperoleh logo 

yang mampu merepresentasikan identitas perusahaan. Pertemuan-pertemuan ini diadakan setelah Tim PKM 

berkoordinasi dengan pemilik usaha Mindkey dan ahli desain grafis. 

 
Tabel 1. Pertemuan Pelaksanaan PKM 

Pertemuan 1  

Aktivitas - Perkenalan Tim PKM dengan pemilik usaha Mindkey 

- Penjelasan identitas, tujuan, dan visi misi usaha Mindkey 

Tujuan Memperoleh gambaran perusahaan sehingga mampu menciptakan desain logo 

yang sesuai dengan citra perusahaan 

Pertemuan 2  

Aktivitas Diskusi metode pembuatan logo Mindkey 

Tujuan Memperoleh gambaran logo menggunakan teknologi AI untuk menjadi acuan 

desain 

Pertemuan 3  

Aktivitas Pertemuan dengan ahli desain grafis dan menjelaskan identitas perusahaan 

Mindkey 
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Tujuan Menciptakan desain logo gantungan kunci Mindkey sesuai dengan identitas 

perusahaan 

Pertemuan 4  

Aktivitas - Finalisasi logo Mindkey 

- Evaluasi dengan menyebarkan kuesioner feedback logo Mindkey 

Tujuan - Mendapatkan logo final pada usaha Mindkey 

- Mengetahui efektivitas logo final yang terpilih terhadap minat konsumen dan 

manfaat dari produk Mindkey 

 

Berdasarkan hasil diskusi antara Tim PKM dan ahli desain grafis pada pertemuan ketiga, diperoleh 

delapan alternatif desain logo Mindkey dengan variasi warna yang berbeda. Alternatif pilihan logo tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 3. Pilihan Logo Mindkey 

 

Berdasarkan hasil diskusi Tim PKM dan preferensi pemilik usaha Mindkey, desain ketujuh dipilih 

sebagai desain Mindkey. Desain yang dipilih diharapkan mampu merepresentasikan produk usaha Mindkey 

dan meningkatkan brand awareness serta minat target konsumen. Maka dari itu, dilakukan tahap evaluasi. 

 

 
Gambar 4. Logo Mindkey Terpilih 

 

Tahap evaluasi dilakukan melalui survei daring pada 30 Januari–5 Februari 2025, dengan 110 partisipan 

berusia rata-rata 21 tahun. Survei ini mencakup tujuh pertanyaan yaitu identitas merek, daya tarik logo, 

pengenalan merek, makna logo, kemudahan mengingat, kejelasan gambar, keterbacaan tulisan, kualitas logo, 

dan ketertarikan konsumen terkait logo Mindkey. Hasil survei akan diinterpretasikan berdasarkan nilai rata-

rata jawaban responden terhadap logo Mindkey (Lihat Tabel 2). 
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Tabel 2. Panduan Interpretasi Nilai Rata-rata 

No Rentang Nilai Rata-Rata Interpretasi 

1 1.00 – 1.86 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 1.87 – 2.72 Tidak Setuju (TS) 

3 2.73 – 3.58 Cukup Tidak Setuju (CTS) 

4 3.59 – 4.44 Netral (N) 

5 4.45 – 5.30 Cukup Setuju (CS) 

6 5.31 – 6.16 Setuju (S) 

7 6.17 – 7.00 Sangat Setuju (SS) 

       Sumber: Hasil olah data (2024). 

 

Berdasarkan hasil survei, mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap logo Mindkey 

(lihat Tabel 3). Pada aspek identitas merek, responden menilai bahwa logo ini mencerminkan merek dan 

produknya (Mean: 5,95). Dalam hal daya tarik, responden juga menilai bahwa logo Mindkey menarik 

perhatian (Mean: 5,87). Logo Mindkey juga dinilai mudah dikenali (Mean: 6,04). Selain itu, rata-rata 

responden menilai logo memiliki makna yang sesuai (Mean: 6,13) dan mudah diingat (Mean: 6,12). Dari 

segi visual, responden menilai bahwa logo memiliki gambar yang sangat jelas (Mean: 6,29), tulisan yang 

sangat mudah dibaca (Mean: 6,35), serta kualitas yang sangat baik (Mean: 6,29). Secara keseluruhan, 

responden sangat menyukai logo ini (Mean: 6,27). Hasil ini mengindikasikan bahwa logo Mindkey berhasil 

memenuhi berbagai aspek desain yang penting dalam membangun identitas merek yang kuat. 

 
Tabel 3. Hasil Survei Penilaian Logo Mindkey 

No. Indikator STS TS CTS N CS S SS Rata-rata 

1 Identitas merek 1 1 1 7 13 53 34 5.95 

2 Daya tarik logo 1 2 3 2 27 36 39 5.87 

3 Pengenalan merek 0 0 4 6 14 44 42 6.04 

4 Makna logo 0 2 1 5 13 41 48 6.13 

5 Kemudahan mengingat 1 1 0 4 18 38 48 6.12 

6 Kejelasan gambar 1 0 0 1 17 35 56 6.29 

7 Keterbacaan tulisan 1 0 0 1 18 26 64 6.35 

8 Kualitas logo 1 0 0 4 15 32 58 6.29 

9 Ketertarikan konsumen 0 2 1 7 10 25 65 6.27 

Sumber: Hasil olah data (2024). 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk merancang logo yang mencerminkan identitas dan tujuan bisnis 

Mindkey dengan melibatkan ahli desain grafis dalam proses perancangannya. Berdasarkan hasil survei 

terhadap 110 responden, logo yang dihasilkan dinilai berhasil mencapai tujuan tersebut. Mayoritas responden 

menilai bahwa logo Mindkey mencerminkan identitas merek dan produk, menarik perhatian, serta 

memudahkan pengenalan merek. Hasil survei menunjukkan bahwa kualitas logo memperoleh penilaian 

tertinggi, sedangkan daya tarik visual mendapatkan nilai terendah. Selain itu, logo ini dianggap memiliki 

makna yang sesuai, mudah diingat, memiliki gambar yang jelas, dan tulisan yang mudah dibaca. Kualitas 

visualnya juga memperoleh penilaian sangat tinggi, yang menunjukkan efektivitas dan profesionalisme 

desainnya. Penggunaan maskot monyet sebagai elemen visual utama turut memperkuat daya tarik serta 

membedakan Mindkey dari merek lain, sehingga menegaskan keunikan identitasnya. 

Meskipun logo yang dihasilkan telah memenuhi sebagian besar kriteria yang diharapkan, penerapannya 

pada berbagai kemasan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Penggunaan logo pada medium yang 

berbeda, seperti digital, cetak, atau kemasan produk fisik, dapat mempengaruhi keterbacaan dan 

efektivitasnya dalam menarik perhatian konsumen. Oleh karena itu, tim PKM merekomendasikan agar 

penelitian selanjutnya menguji bagaimana logo dapat diadaptasi untuk berbagai kebutuhan visual guna 

memastikan konsistensi identitas merek. Dengan demikian, logo yang dirancang tidak hanya memperkuat 

identitas merek tetapi juga dapat diterapkan secara optimal pada berbagai media dan kemasan produk. 
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